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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan media 

pembelajaran materi koloid dengan metode ADDIE ( Analisis, desain, 

developmeent, Implementasi, Evaluasi. Dengan tahapan yang 
dilakukan dilapangan adalah Analisis, Desain, Pengembangan dan 

Evaluasi, tanpa tahapan Implementasi. Dalam penelitian ini dilakukan 

validasi untuk memperoleh data tingkat kelayakan media 

pembelajaran. Validasi dilakukan kepada ahli materi, ahli media dan 
praktisi. Hasil dari validasi antara lain memperoleh hasil dari 

kelayakan materi 3,2 dengan kriteria cukup layak, kelayakan media 

3,0 kriteria cukup layak, dan hasil dari praktisi 4,3 kriteria sangat 
layak, hasil menunjukan kriteria layak sehingga direkomendasikan ke 

tahap uji coba. Uji coba dilakukan skala kecil dikarenakan 

keterbatasan waktu dan keadaan yang masih dalam pandemi, uji coba 
dilaksanakan dengan 5 peserta didik SMA Kelas XII IPA. Hasil dari 

uji coba skala kecil yaitu 4,0 sehingga dihasilkan kriteria layak.  

Kata kunci: Metode ADDIE, 

Validasi, Koloid. 

 

 

  

Pendahuluan 

Pendidik di era sekarang memiliki 

tantangan yang lebih beragam. Tantangan 

itu meliputi peserta didik yang lebih 

heterogen, materi pelajaran yang lebih 

kompleks dan sulit, standar pada proses 

pembelajaran dan adanya tuntutan dalam 

pencapaian kemampuan peserta didik yang 

lebih tinggi (Darling, 2006 dalam Andriani, 

2010). Setiap proses pembelajaran akan 

mempengaruhi dalam kegiatan 

pembelajaran, maupun dalam hasilnya. 

Salah satu langkah yang dapat diambil 

dalam mengembangkan proses 

pembelajaran yaitu, menciptakan suatu 

suasana pembelajaran yang interaktif serta 

menarik. Untuk menciptakan suasana 

tersebut akan didukung oleh media 

pembelajaran yang digunakan pendidik 

dalam menyampaiakan materi 

pembelajaran. 

. Kegiatan pembelajaran menjadi 

dinamis dan efisien, perlu adanya alat atau 

media perantara untuk menyampaikan 

materi pembelajaran (Toat, 2019). Kegiatan 

pembelajaran di kelas sekarang ini dalam 

penggunaan media masih cukup terbatas. 

Penguasaan pendidik terkait teknologi 

untuk mengkombinasikan dengan media 

pembelajaran masih rendah.  

Pada pembelajaran materi koloid, 

selama ini disampaikan dengan secara 

verbal, yang berkemungkinan 

menimbulkan persepsi yang berbeda-beda  

(Wulandari et al.,2014). Sehingga agar 

pembelajaran tidak hanya secara verbal 

perlu dilakukan pemanfaatan teknologi saat 

ini,  media pembelajaran secara animasi 

contohnya, hasil belajar siswa yang 

menggunakan media animasi lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar siswa 

yang diajarkan dengan powerpoint 

(Sukiyasa dan Sukoco dalam Sufidin et 

al.,2017.  

Hal ini diperkuat berdasarkan 

wawancara dengan pendidik kimia di salah 

satu sekolah  SMA A mengatakan bahwa 

“materi koloid jika masih ada waktu untuk 
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diajarkan, maka akan dilaksanakan 

praktikum. Nyatanya dalam memasuki 

pembelajaran materi koloid waktunya 

sudah mendekati penilaian akhir semester”. 

Hal tersebut mengakibatkan dampak dalam 

pembelajaran materi koloid. Kemudian 

pendidik kimia di sekolah SMA A juga 

mengatakan “Tidak terlaksanakan ulangan 

harian atau penilaian harian yang 

mengakibatkan pendidik kurang 

mengetahui kemampuan siswa dalam 

memahami materi koloid”. Dalam hal ini, 

pendidik memerlukan media pembelajaran 

yang dapat diakses peserta didik tanpa 

terikat ruang dan waktu (secara mobile).  

Berdasarkan uraian diatas, maka 

perlu dilakukan pengembangan media 

pembelajaran berbasis android pada materi 

koloid, sehingga dengan adanya media 

pembelajaran diharapkan dapat 

memudahkan pendidik dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran serta 

memahami materi koloid. 
 

Metode Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian dan pengembangan (Research 

and Development / R&D). Langkah-

langkah dalam penggunaan metode ini 

adalah menganalisis dan pengumpulan 

informasi terkait kebutuhan dan masalah, 

perencanaan, pengembangan produk, uji 

coba awal, uji coba lapangan atau skala 

besar serta evaluasi pada setiap tahapanya 

(Borg dan Gall dalam Sukmadinata, 2011). 

Pada prakteknya penelitian ini tidak sampai 

pada uji coba skala besar dikarenakan 

keterbatasan dari segi waktu. Sebagai 

berikut tahapan yang dilaksanakan dalam 

penelitian dan pengembangan media 

pembelajaran : 

Tahap Analisis 

Tahap analisis terdiri dari: 1). 

Analisis Masalah, 2). Analisis Kebutuhan, 

3) Analisis Produk yang Dikembangkan. 

Penjelasan pada setiap tahap analisis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Analisis masalah menjadi tahapan awal 

untuk mengetahui potensi masalah di 

sekolah sehingga dapat menemukan suatu 

solusi dalam memecahkan masalah. 

Analisis masalah dilakukan dengan 

wawancara dan observasi kepada pendidik 

kimia dan peserta didik di SMA A pada 

2019. Beberapa masalah yang ada di SMA 

A yaitu proses pembelajaran dominan 

menggunakan metode ceramah, belum ada 

media pembelajaran yang inovatif dan 

fleksibel. 

Analisis kebutuhan dilakukan 

bersamaaan dengan analisis masalah yaitu 

dengan wawancara dan observasi. Adanya 

pembelajaran yang dilakukan masih dengan 

metode konvensional, kemudian 

ketersediaan media pembelajaran yang 

masih belum tersedia untuk dapat diakses 

dengan mudah. Sehingga pendidik 

membutuhkan media untuk menyampaikan 

materi pembelajaran yang menarik. Selain 

itu keadaan mulai bulan maret 2020 terjadi 

pandemi yang mengakibatkan proses 

pembelajaran dilaksanakan secara online 

atau berjarak jauh, tentunya hal ini 

menjadikan pendidik membutuhkan media 

yang mendukung dalam pembelajaran jarak 

jauh. Seperti yang disampaikan oleh Aji 

(2020) hadirnya wabah Covid-19 yang 

sangat mendadak, sehingga dunia 

pendidikan Indonesia perlu mengikuti alur 

yang sekiranya dapat menolong kondisi 

sekolah dalam keadaan darurat. 

Analisis produk yang 

dikembangakan, kegiatan pembelajaran 

oleh sebagian pendidik masih belum 

mengadopsi pembelajaran menggunakan 

media yang memanfaatkan Smartphone. 

Padahal untuk kalangan peserta didik 

Smartphone sudah tidak asing lagi bahkan 

sudah menjadi teman sehari-hari, sehingga 

perlu adanya pengambilan peran positif 

menghadapi kenaikan penggunaan 

smartphone pada kalangan peserta didik. 

 

Tahap Desain 

Tahap desain terdiri dari beberapa 

tahap, yaitu:1). Penyusunan Kisi-Kisi 

Instrumen 2). Penyusunan konten materi 3). 
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Penyusunan Flowchart dan Storyboard 4). 

Pembuatan produk awal. 

Penyusunan instrumen penilaian 

pengembangan media bertujuan sebagai 

alat untuk memperoleh penilaian yang 

menentukan dari tingkat kelayakan media 

pembelajaran Mobile Ensiklopedia Koloid. 

Proses validasi instrumen dilaksanakan 

dengan dosen pembimbing. Validasi 

bertujuan agar instrumen yang digunakan 

tepat dan memperoleh hasil yang valid. 

Dalam penyusunan konten materi 

yang dimuat dalam Ensiklopedia Koloid ini 

terdiri dari : 1). Perbedaan larutan, koloid, 

suspensi, 2). Sifat Koloid, 3). Jenis Koloid, 

4). Pembuatan Koloid, 5). Aplikasi Koloid 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Tahapan dalam penyusunan konten 

materi meliputi: a) Pengumpulan kajian 

materi dari sumber yang digunakan untuk 

proses penyusunan konten materi terdiri 

dari berbagai sumber diantaranya melalui 

buku paket kimia kelas XI, jurnal dan 

sumber lainnya. Sumber materi yang 

didapatkan kemudian dirangkai dan 

diajukan kepada ahli materi untuk 

memperoleh rekomendasi selanjutnya yaitu 

untuk dimasukan kedalam program agar 

dapat digunakan dan dipelajari melalui 

aplikasi b) Pembuatan video demonstrasi.  

Penyusunan flowchart dan 

storyboard, Flowchart dibuat untuk 

memberikan gambaran alur atau urutan dari  

media yang akan dikembangkan. 

Sedangkan storyboard merupakan tahap 

perancangan media yang menggambarkan 

hampir secara keseluruhan mengenai 

aplikasi yang dikembangkan sehingga 

memudahkan dalam proses pembuatan 

media. 

Setelah flowchart dan storyboard 

selesai dibuat, tahap berikutnya adalah 

pembuatan produk awal aplikasi media 

pembelajaran. Tahap ini berisi kegiatan 

realisasi dari rancangan produk yang telah 

dibuat dari flowchart dan storyboard. 

Pembuatan media ini dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi pengembang Adobe 

Animate. 

 

Tahap Pengembangan 

 Pada tahap pengembangan produk 

dilaksanakan validasi oleh ahli materi, dan 

ahli media kemudian respon dari praktisi 

dan uji coba kepada peserta didik. Sebelum 

mendapatkan data validasi dilakukan revisi 

terlebih dahulu. 

 

a. Revisi Ahli Materi 

Adapun revisi atau perbaikan yang 

telah dilakukan dari ahli materi yaitu : 

 

Tabel 1.1 Revisi Materi 

Sebelum Sesudah 

  

  

  

  
 

b. Revisi Ahli Media 

Adapun revisi atau perbaikan yang 

telah dilakukan dari ahli materi yaitu : 

 

Tabel 1.2 Revisi Media 

Sebelum Sesudah 

  
Ditambahkan 

petunjuk permainan 

  
Dilakukan 

perubahan ukuran 
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teks menjadi lebih 

besar 

 

c. Revisi Praktisi 

Adapun revisi atau 

perbaikan dari praktisi yaitu : 

 

Tabel 1.3 Revisi Praktisi 

Sebelum Sesudah 

  

  

  
 

d. Validasi  

1. Validasi ahli materi  

Setelah tahap revisi 

dilakukan kemudian dilanjutkan 

dengan validasi kepada ahli 

materi yang bertujuan untuk 

mendapatkan data validasi dari 

ahli materi sehingga 

mengetahui skor kelayakan dari 

materi dan untuk mendapatkan 

rekomendasi ke tahap 

selanjutnya. Data validasi dari 

ahli materi dapat dilihat pada 

gambar 1.4 

 

 

Data 1.4 kelayakan materi 

 
  

Berdasarkan hasil rata-rata seluruh 

indikator diperoleh skor sebesar 3,2. 

Skor menunjukan bahwa materi yang 

dikembangkan termasuk dalam kriteria 

Cukup Layak dari isi materi yang ada 

didalam media. 

 

2. Validasi ahli media 

Setelah tahap revisi 

dilakukan kemudian didapatkan 

data validasi dari ahli media. Data 

validasi dari ahli media dapat dilihat 

pada gambar 1.5 

 

 
 

Berdasarkan hasil rata-rata 

seluruh indikator diperoleh skor 

sebesar 3,0. Skor menunjukan 

bahwa media yang dikembangkan 

termasuk dalam kriteria Cukup 

Layak. 

 

3. Validasi Praktisi 

Tahap revisi dari praktisi telah 

dilakukan perbaikan, kemudian 

dilanjutkan dengan validasi dari 

praktisi. Hasil validasi dari praktisi 

dapat dilihat pada gambar 1.6 

 

 

 

Data 1.6 Kelayakan dari Praktisi 

 

3.5 3.8 4.5

0.0

2.0

4.0

6.0

KELAYAKAN MATERI

4.8
3.4 3.1

5.0

0.0

2.0

4.0

6.0

KELAYAKAN MEDIA

4.8
3.9 3.5

0.0

2.0

4.0

6.0

RESPON PRAKTISI
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Berdasarkan hasil rata-rata 

seluruh indikator diperoleh skor 

sebesar 4,3. Skor menunjukan 

bahwa media yang dikembangkan 

termasuk dalam kriteria Sangat 

Layak dari respon praktisi. 

Setelah adanya data tingkat 

kelayakan dari ahli materi, ahli 

media dan praktisi kemudian 

diperoleh rekomendasi untuk ke 

tahap berikutnya yaitu uji coba 

kepada peserta didik. 

 

e. Uji Coba Peserta Didik 

Uji coba skala kecil 

dilaksanakan di halaman rumah 

salah satu siswa dan di ruangan. Uji 

coba dilaksanakan dengan 5 siswa 

yang dilaksanakan dalam 2 waktu 

hal ini dikarenakan berbedanya 

waktu luang siswa yaitu pada pada 

tanggal 24 September 2020 dan 26 

September 2020. Dokumentasi 

ketika pelaksanaan uji coba dapat 

dilihat pada gambar 1.8

 
Gambar 1.8 dokumentasi uji coba 

peserta didik 

   

Hasil uji coba peserta didik 

skala kecil dapat dilihat pada 

gambar diagram dibawah ini: 

 

Data 1.8 Respon Peserta didik 

 
Berdasarkan hasil rata-rata 

seluruh indikator diperoleh skor 

sebesar 4,0. Skor menunjukan 

bahwa respon peserta didik terhadap 

aplikasi Mobile Ensiklopedia 

Koloid yang telah dikembangkan 

termasuk dalam kriteria Layak. 

Dalam penelitian ini hanya 

dilaksanakan pada uji coba skala 

kecil, hal ini dikarenakan 

keterbatasan seperti waktu dan 

keadaan, dimana situasi masih 

dalam pandemi yang 

mengakibatkan sekolah belum aktif 

belajar secara tatap muka disekolah 

dan adanya protokol untuk tetap 

jaga jarak 
 

Pembahasan 

Penelitian dan pengembangan Mobile 

Ensiklopedia Koloid dilatar belakangi 

permasalahan dari media pembelajaran 

yang digunakan di sekolah. Media yang 

digunakan belum tersedia, kemudian 

adanya kebutuhan pendidik terkait media  

untuk membantu menyampaikan materi 

koloid. Selain itu, terjadinya pandemi yang 

mengakibatkan proses pembelajaran 

berubah secara mendadak dan kebutuhan 

adanya media pembelajaran untuk dapat 

diakses oleh peserta didik dan pendidik 

secara berjauhan atau secara daring. 

Kemudian berdasarkan hasil wawancara 

dengan pendidik kimia di sekolah SMA A, 

yang mengatakan bahwa belum adanya 

inovasi pengembangan media 

pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran kimia khususnya materi 

koloid. Media yang digunakan di sekolah 

masih menggunakan media buku paket. 

Tentunya dengan adanya permasalahan 

4.7
3.0

4.5

0.0

2.0

4.0

6.0

RESPON PESERTA DIDIK
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yang ada dapat mempengaruhi proses 

pembelajran. Hal ini dipertegas oleh 

Rasyid,dkk (2016) yang menyatakan bahwa 

proses pendidikan yang bermutu perlu 

ditunjang dengan media pembelajaran yang 

mampu meningkatkan motivasi 

pembelajaran, praktis dan mudah 

digunakan, serta menarik perhatian peserta 

didik.  

Oleh karena itu, peneliti 

mengembangkan sebuah produk media 

pembelajaran yang dikemas dalam bentuk 

program aplikasi “Pengembangan Mobile 

Ensiklopedia Materi Koloid Untuk Siswa 

SMA/MA Kelas XI” dengan maksud tujuan 

dapat memberikan suatu solusi alternatif 

yang menarik, modern dan mudah, serta 

dapat membantu pendidik maupun peserta 

didik dalam proses pembelajaran kimia 

materi koloid. Dengan hasil penelitian dan 

pengembangan yang telah dilakukan oleh 

peneliti sehingga menghasilkan suatu 

produk media pembelajaran dengan tingkat 

kriteria layak. Tingkat kelayakan baru 

sebatas uji coba skala kecil, hal ini tentunya 

dikarenakan keterbatasan dalam penelitian 

ini yaitu waktu dan keadaan yang masih 

dalam pandemi. 

Media pembelajaran berbasis android 

sebelumnya memang sudah pernah 

dikembangkan seperti pada mata pelajaran 

kimia terkait laboratorium yaitu  

“Pengembangan Ensiklopedia Chemistry 

Laboratory (Encylab) Berbasis Android 

Sebagai Sumber Belajar Peserta Didik 

SMA/MA Kelas X”. Media yang 

dikembangakan oleh To’at (2019) 

merupakan sebuah aplikasi ensiklopedia 

digital mengenai laboratorium kimia 

berbasis android. Media pembelajaran 

kimia berbasis android juga pernah 

dikembangkan oleh Heriyanto, dkk (2014) 

tentang “Pengembangan multimedia 

pembelajaran interaktif berbasis education 

game sebagai media pembelajaran kimia”, 

karakteristik dari media game yang 

dikembangkan adalah berisi game TTS, 

Puzzle word search dan quis. Kemudian 

pengembangan media materi koloid pernah 

dilakukan oleh Sufidin.,dkk (2017) tentang 

“Pengembangan media Animasi Berbasis 

Representasi Kimia pada materi sifat-sifat 

Koloid” isi media yang dikembangkan 

berisi khusus tentang sifat-sifat koloid yang 

ditampilkan dengan bentuk animasi.  

Kemudian penelitian dan 

pengembangan mobile Ensiklopedia 

Koloid dengan fitur yang lebih dilengkapi 

adanya video demonstrasi, petunjuk 

praktikum, permainan, dan juga latihan soal 

atau evaluasi. Dalam mengoprasikan media 

aplikasi mobile Ensiklopedia Koloid  

tentunya selain tambahan fitur yang belum 

ada di media yang sudah dikembangkan 

sebelumnya perlu diketahui juga terkait 

keterbatasan atau kekurangan serta 

kelebihan dari media pembelajaran Mobile 

Ensiklopedia koloid, agar dalam 

penggunaanya sesuai dengan fungsinya. 

Dalam menganalisis dapat digunakan 

analisis SWOT (Strenght, Weakness, 

Opportunity, Treatment) .  

Analisis Strenght untuk mengetahui 

kelebihan atau kekuatan dari media 

pembelajaran yang telah dikembangkan. 

Analisis strenght yang dimiliki oleh media 

pembelajaran Mobile Ensiklopedia koloid 

diantaranya: 1). Media pembelajaran 

berbasis Android ini dapat digunakan 

dalam keadaan offline; 2). Media 

pembelajaran berbasis Android ini dapat 

digunakan dimanapun tempatnya sehingga 

lebih fleksible; 3). Memiliki fitur video 

contoh aplikasi materi dalam lingkungan 

sekitar yang dapat mempermudah 

pengguna dalam memahami dan 

mengamati; 4). Terdapat fitur gerakan 

animasi yang dapat dioperasikan oleh 

pengguna; 5). Memberikan  tambahan 

fungsi Smartphone sebagai sumber belajar; 

dan 6). Fitur evaluasi yang dapat mengukur 

pengetahuan pengguna. 

Analisis Weakness merupakan 

kelemahan atau kekurangan dari media 

pembelajaran yang telah dikembangkan. 

Kekurangan yang dimiliki media 

pembelajaran dapat dijadikan bahan 

pedoman untuk dapat dikembangkan lagi 

dalam media pembelajaran. Analisis 

weakness yang dimiliki oleh media 
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pembelajaran Mobile Ensiklopedia koloid 

diantaranya: 1). Memerlukan  smartphone 

berbasis android dengan spesifikasi yang 

cukup tinggi dengan standar minimal RAM 

2 GB agar dapat berjalan dengan lancar; 2). 

Pada video demonstrasi masih belum 

dilengkapi dengan teks sehingga perlu 

fokus dalam audionya; 3). Konten materi 

hanya dibatasi pada bab terakhir kelas XI 

semester dua (genap), yaitu materi koloid.  

Analisis opportunity digunakan 

untuk mengetahui peluang apa saja yang 

dapat dikembangkan dari sebuah media 

pembelajaran yang dikembangkan. peluang 

yang dimiliki media pembelajaran dapat 

dijadikan sebagai bahan pedoman untuk 

mengembangkan media pembelajaran yang 

lebih baik untuk peserta didik. Analisis 

opportunity yang dimiliki oleh media 

pembelajaran Mobile Ensiklopedia koloid 

diantaranya: 1). Media pembelajaran 

berbasis android masih dapat 

dikembangkan dari segi sub-bab materi 

maupun pembahasan pada masing-masing 

soal di fitur evaluasi; 2). Tingginya 

penggunaan smartphone dikalangan peserta 

didik maupun pendidik.   

Analsis Threat atau tantangan adalah 

untuk mengetahui tantangan apa saja yang 

terdapat di dalam proses pengembangan 

media pembelajaran, sehingga tantangan 

tersebut dapat dijadikan sebagai bahan 

pedoman dalam mengembangkan media 

pembelajaran serta penggunaan yang lebih 

baik untuk peserta didik. Analisis threat 

yang dimiliki oleh media pembelajaran 

Mobile Ensiklopedia koloid diantaranya: 

1). Ancaman ketika digunakan didalam 

pembelajaran mata pelajaran lainya 

mengakibatkan peserta didik lebih fokus 

terhadap smartphone mereka sehingga 

kehilangan fokus belajar apabila tidak 

adanya pengawasan dari pendidik; 2). 

Larangan menggunakan ponsel pada jam 

pelajaran tanpa instruksi dari pendidik. 

 

 

 Berdasarkan hasil rata-rata seluruh 

indikator diperoleh skor sebesar 4,0. Skor 

menunjukan bahwa respon peserta didik 

terhadap aplikasi Mobile Ensiklopedia 

Koloid yang telah dikembangkan termasuk 

dalam kriteria Layak. 
 

Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, penilaian validator materi dan 

media terhadap aspek kebenaran konsep, 

strategi dalam pembelajaran, evaluasi, 

bahasa, tampilan visual, rekayasa perangkat 

lunak, dan keterlaksanaan memperoleh 

hasil rata-rata yaitu 3,2 dan 3,0. Kemudian 

adanya respon praktisi terhadap media 

pembelajaran yang dikembangkan dengan 

aspek daya tarik, kemudahan, serta 

kebermanfaatan memperoleh hasil 4,3. 

Kemudian setelah adanya validasi dari para 

ahli dilakukanya uji coba kepada peserta 

didik dimana hasil dari aspek daya tarik, 

kemudahan, dan kebermanfaatan adalah 

4,0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran mobile ensiklopedia 

koloid layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran. 
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